BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis studi eksperimental yang dilakukan pada pengujian slump flow,

V-Funnel time, kekuatan tekan, volume of permeable voids (VPV), porositas, dan

water absorption dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil pengujian slump flow pada SCM memenuhi standar EFNARC pada
rentang 24 cm sampai 26 cm. Dimana, pada variasi 0%, 15%, 30%, dan 45%
penggantian pasir dengan SFN, hasil pengujiannya secara berurutan adalah
24 cm, 24,5 cm, 25,5 cm, dan 24 cm.

Hasil pengujian V-Funnel time pada SCM memenuhi standar EFNARC pada
rentang 7 detik sampai 11 detik. Hasil pengujian V-Funnel time pada variasi
0%, 15%, 30%, dan 45% penggantian pasir dengan SFN secara berurutan
adalah 10,98 detik, 9,22 detik, 7,25 detik, dan 10,79 detik.

Hasil pengujian kekuatan tekan pada benda uji SCM berumur 28 hari
menunjukkan peningkatan dari variasi 0% sampai 30%, lalu menurun pada
variasi 45% penggantian pasir dengan SFN. Hasil pengujian kekuatan tekan
pada variasi 0%, 15%, 30%, dan 45% penggantian pasir dengan SFN secara
berurutan adalah 37,52 MPa, 37,85 MPa, 40,11 MPa, dan 39,60 MPa.

Hasil pengujian VPV pada benda uji SCM berumur 28 hari menunjukkan
penurunan dari kadar 0% SFN ke 15% SFN, lalu menurun pada kadar 30%
SFN dan meningkat kembali pada kadar 45% SFN. Hasil pengujian VPV
pada variasi 0%, 15%, 30%, dan 45% penggantian pasir dengan SFN secara
berurutan adalah 21,55%, 21,09%, 13,95%, dan 19,23%.

Hasil pengujian porositas pada benda uji SCM berumur 28 hari menunjukkan
hasil penurunan dari variasi 0% hingga 30% penggantian pasir dengan SFN,
lalu meningkat kembali pada variasi 45%. Hasil pengujian porositas dari
kadar 0%, 15%, 30%, dan 45% secara berurutan adalah 21,24%, 20,41%,
19,57%, dan 20,43%.
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6. Hasil pengujian water absorption pada benda uji SCM berumur 28 hari
mengalami penurunan dari kadar 0% SFN hingga 30% SFN dan meningkat
pada kadar 45% SFN. Hasil pengujian water absorption pada variasi 0%,
15%, 30%, dan 45% penggantian pasir dengan SFN secara berurutan adalah
11,60%, 11,22%, 10,47%, dan 10,51%.

7. Dari seluruh pengujian (slump flow, V-Funnel time, kekuatan tekan, volume
of permeable voids (VPV), porositas, dan water absorption), menunjukkan
bahwa kadar optimum penggantian pasir dengan SFN berada pada kadar 30%
SEN.

5.2 Saran

Berikut merupakan beberapa saran yang dapat diberikan kepada para pembaca dan
peneliti yang berminat mengembangkan lebih lanjut studi eksperimental ini:

1. Melakukan pengujian mekanis lainnya pada campuran self-compacting
mortar dengan kadar penggantian pasir dengan SFN yang optimum, beberapa
diantaranya adalah kekuatan tarik belah, modulus elastisitas, dan shrinkage.

2. Melakukan pengujian durabilitas lainnya pada campuran self-compacting
mortar dengan kadar penggantian pasir dengan SFN yang optimum, beberapa
diantaranya adalah pengujian serangan sulfat dan abrasi.

3. Melakukan pengujian microstructural pada campuran self-compacting
mortar dengan kadar penggantian pasir dengan SFN yang optimum, beberapa
diantaranya adalah X-Ray Diffraction (XRD) dan Scanning Electron
Microscopy (SEM).
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